ABSTRAK

Kemiskinan merupakan sebuah kondisi di mana seseorang atau rumah tangga
yang tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan minimal atau yang layak untuk
kehidupannya. Menurut Badan Pusat Statistika (BPS) pada bulan September 2021
tingkat kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah sebesar 11,25 % atau sebanyak 3,93
juta jiwa. Jumlah penduduk miskin yang sedemikian besarnya tentunya
memerlukan evaluasi dan studi kasus yang dapat mengelompokkan kabupaten/kota
untuk mengetahui persebaran penduduk miskin menurut indikator kemiskinan.
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengelompokkan kabupaten/kota
menggunakan indikator-indikator kemiskinan. Salah satu metode yang dapat
digunakan untuk mengelompokkan data yaitu dengan menggunakan analisis
klaster. Pada penelitian ini dibandingkan dua metode analisis klaster yaitu metode
K-Means dan K-Medoids pada data indikator kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah
tahun 2021. Hasil yang diperoleh melalui metode K-Means hampir sama dengan
metode K-Medoids. Hal ini terlihat dari nilai simpangan bakunya hampir sama yaitu
0,3454909 untuk metode K-Means dan 0,3433394 untuk metode K-Medoids.
Dengan demikian, baik metode K-Means ataupun metode K-Medoids dapat
digunakan untuk pengelompokan data indikator kemiskinan di Provinsi Jawa
Tengah tahun 2021.
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ABSTRACT

Poverty is a condition where a person or household is unable to meet the
minimum or adequate needs for life. According to the Central Statistics Agency
(BPS), in September 2021 the poverty level in Central Java Province was 11.25%
or 3.93 million people. Such a large number of poor people certainly requires
evaluation and case studies that can group districts/cities to determine the
distribution of poor people according to poverty indicators. The aim of this
research is to group districts/cities using poverty indicators. One method that can
be used to group data is by using cluster analysis. In this research, two cluster
analysis methods compared, namely the K-Means and K-Medoids methods on
poverty indicator data in Central Java Province in 2021. The results obtained
through the K-Means method are almost the same as the K-Medoids method. This
can be seen from the almost the same standard deviation value, namely 0.3454909
for the K-Means method and 0.3433394 for the K-Medoids method. Thus, both the
K-Means method and the K-Medoids method can be used to group poverty indicator
data in Central Java Province in 2021.
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